BAB IV

PAPARAN DATA, TEMUAN PENELITIAN, DAN PEMBAHASAN

A. Paparan Data dan Temuan Penelitian
Pada bab ini akan dikemukakan dan dipaparkan data yang ditemukan oleh
peneliti dalam kegiatan penelitiannya di MTs Ummul Quro Putri Plakpak
Pamekasan, seperti data hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
pihak sekolah/madrasah, hasil pengamatan yang dilakukan (observasi),
ataupun dokumentasi yang didapat peneliti dalam menjawab beberapa fokus
penelitian mengenai penelitian yang dilakukan peneliti di MTs Ummul Quro
Putri Plakpak Pamekasan tentang Manajemen Program Ekstrakurikuler
Keagamaan dalam Membentuk Karakter Siswa yang Religius, mulai dari
bagaimana perencanaan program, pelaksanaan program, dan evaluasi program
ekstrakurikuler keagamaan di sekolah/madrasah tersebut.
1. Gambaran Umum MTs Ummul Quro Putri Plakpak Pamekasan
a. Profil Sekolah MTs Ummul Quro Putri Plakpak Pamekasan
Nama Madrasah : MTs Ummul Quro Putri
Alamat Lengkap Madrasah : JI. /Desa : Plakpak
Kecamatan : Pegantenan

Kabupaten : Pamekasan

Provinsi : Jawa Timur
No. Tlp : 0324-339161
No. Statistik Madrasah : 121235280089
Status Madrasah : Swasta
Akreditasi Madrasah : B oleh BAN-S/M Tahun 2013
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No. NPWP Madrasah
Nama Kepala Madrasah
No. Telp/HP

Nama Yayasan

Alamat Yayasan

No. Telp Yayasan

Kepemilikan Tanah

Status Bangunan

Luas Bangunan
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: 02.600.424-608.000
. Akhmad. Sayyadi, S.Pd.I
: 081913752779

: Yayasan Pendidikan Sosial Ummul

Quro

: Ds. Plakpak, Kec. Pegantenan

Kab. Pamekasan

: 0324-32588

: Yayasan

a. Status Tanah : Wakaf

b. Luas Tanah : 3.995 M?

: Yayasan

1 616 M?

. Visi Ummul Quro Putri Plakpak Pamekasan

“Menciptakan Peserta Didik Yang Mandiri, Berprestasi, Kompetitif,

Dan Islami”.

Misi MTs Ummul Quro Putri Plakpak Pamekasan

1) Menanamkan sikap kemandirian dan tidak bergantung pada orang

lain.

2) Meningkatkan mutu dan prestasi akademik dan non akademik.

3) Menumbuhkan kreativitas positif dan berkelanjutan.

4) Menanamkan dasar-dasar iptek dan sains dengan didasari imtaqg.

5) Menumbuh kembangkan sikap, perilaku dan amaliyah keagamaan.
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6) Menciptakan lingkungan Madrasah yang sehat, bersih, indah, dan

disiplin.

d. Tujunan MTs Ummul Quro Putri Plakpak Pamekasan

1) Tahap | Madrasah berusaha untuk mencapai tujuan:

2)

a)

b)

d)

9)

h)

Meningkatkan kualitas iman, ilmu dan amal shaleh pada
seluruh warga madrasah.

Meningkatkan kemampuan baca Al-Qur’an dan menulis arab
pada siswa baru.

Meningkatkan nilai rata-rata UN secara berkelanjutan.
Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana/prasarana serta
pemberdayaannya, yang mendukung peningkatan prestasi
akademik dan non akademik.

Meningkatkan  kegiatan ekstrakurikuler (kesenian dan
keterampilan).

Meningkatkan kemampuan tenaga pendidik dan kependidikan
dalam bidang ICT.

Meningkatkan  jumlah lulusan yang diterima pada
madrasah/sekolah lanjutan favorit.

Meningkatkan kepedulian warga madrasah terhadap kesehatan,

kebersihan, dan keindahan lingkungan Madrasah.

Tahap 1l Madrasah berusaha untuk mencapai tujuan:

a)

b)

Mewujudkan tim kesenian yang mampu bersaing ditingkat
Kecamatan dan Kabupaten.

Mewujudkan peserta didik yang mempunyai life skill.
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c) Meningkatkan jumlah peserta didik yang menguasai bahasa
arab dan inggris secara aktif.

d) Meningkatkan jumlah peserta didik yang menguasai baca kitab
kuning.

e) Mewujudkan Madrasah sebagai lembaga pendidikan yang
diperhitungkan oleh masyarakat Kabupaten Pamekasan
Khususnya dan Provinsi Jawa Timur pada Umumnya.

2. Perencanaan Manajemen Program Ekstrakurikuler Keagamaan
dalam Membentuk Karakter Siswa yang Religius

Ekstrakurikuler merupakan program kegiatan yang laksanakan di

sekolah/madrasah yang sifatnya merupakan program tambahan di luar
kegiatan belajar mengajar (KMB), program ekstrakurikuler dalam
kegiatannnya disesuaikan dengan kebijakan sekolah/madrasah masing-
masing. Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah/madrasah
bagi peserta didiknya dapat bersifat wajib dan ada juga bersifat pilihan.
Selain itu program ekstrakurikuler di sekolah/madrasah juga merupakan
kebijakan pemerintah di dalam dunia pendidikan, mewajibkan setiap
sekolah/madrasah melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler bagi peserta
didiknya. Dalam wawancara yang dilakukan peneliti dengan Kepala
Madrasah MTs Ummul Quro Putri Plakpak Pamekasan mengenai
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang di Madrasah tersebut
menyatakan bahwa:
“Di MTs Ummul Quro Putri Plakpak ini meskipun
merupakan sebuah Madrasah swasta dan masih dalam lingkungan

pesantren atau yayasan pesantren, sistem operasional lembaganya
juga tidak berbeda dengan lembaga pendidikan negeri pada
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umumnya, maksudnya dalam pengelolaannya juga terdapat kepala
madrasah, wakil kepala madrasah, terdapat juga bagian kurikulum,
perpustakaan, komite madrasah jadi struktur organisasinya juga
seperti lembaga pendidikan lainnya. Kami juga memiliki
akreditasi, intinya saya tekankan bahwa kami telah diakui oleh
pemerintah sebagai lembaga pendidikan. Dalam pengelolaan
madrasah disini kami juga mengikuti apa yang diinstruksikan
pemerintah dalam  pendidikan, salah satunya melaksanakan
program ekstrakurikuler bagi peserta didik. Terdapat beberapa
program ekstrakurikuler yang kami laksanakan, dan program
ekstrakurikuler yang bersifat keagamaan disini adalah program
ektakurikuler SKUA (Syarat-Syarat Kecakapan Ubudiyah dan
Akhlakul Karimah). Sebenarnya ada banyak kegiatan yang sifatnya
kagamaan di madrasah ini seperti halnya kegitan rutin dzikir ratib
al-Haddad sebelum KMB dimulai, dimana tepat setelah bel masuk,
sebelum guru masuk kelas untuk mengajar siswa diintruksikan
untuk membaca dzikir bersama di kelas masing-masing, ada juga
kegiatan literasi baca kitab, juga kegiatan tadarus bersama-sama
sebelum KMB dimulai, biasanya siswa diinstruksikan membaca
ayat suci al-qur’an seperti baca surah yasin dan sebagainya dengan
dipandu oleh siswa yang ditunjuk untuk memimpin bacaan atau
bisa juga guru yang memimpin pembacaannya melalui pengeras
suara yang ada di ruang guru.*

Pernyataan  kepala ~madrasah tersebut dipekuat dengan

ditemukannya dokumentasi berikut:?

Gambar 4.1 Pemandu kegiatan Dzikir dan Tadarus Bersama
Sebelum KMB

“Kegiatan tadarus tersebut baru beberapa bulan kami
laksanakan karena kami mendapat temuan ada beberapa siswa
yang ternyata tidak begitu fasih membaca al-Qur’an tujuannya agar

1 Akhmad Sayyadi, Kepala Madrasah MTs Ummul Quro Plakpak Pamekasan, Wawancara
Langsung (17 April 2021)

2 Pemandu Kegiatan Dzikir dan Tadarus Bersama oleh Siswa di MTs Ummul Quro Putri Plakpak
Pamekasan
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dapat melatih siswa yang belum fasih membaca al-qur’an dan
menjadikan siswa yang sudah fasih menjadi lebih fasih. Akan
tetapi kegiatan-kegiatan tersebut tidak dapat dikatakan sebagai
program ekstrakurikuler hanya saja suatu bentuk pembiasaan-
pembiasaan yang kami terapkan bagi siswa kami, intinya kegiatan
tersebut tidak masuk dalam rencana tahunan madrasah. Yang
masuk ke dalam rencana tahunan madrasah dan merupakan
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di Madrasah merupakan
Program SKUA tersebut dan juga sifatnya wajib diikuti bagi siswa
tidak bersifat pilihan, ada juga kegiatan ekstrakurikuler sifatnya
tahunan dan tidak rutin hanya dilaksanaka pada saat bulan
Ramadhan yaitu kegiatan Pondok Romadhon.”?

Berdasarkan penjelasan kepala madrasah tersebut menunjukkan

bahwa di MTs Ummul Quro Putri Plakpak Pamekasan terdapat beberapa

kegiatan yang bersifat keagamaan, akan tetapi tidak semua merupakan

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, adapun yang termasuk dalam

kegiatan ekstrakurikuler yaitu Program SKUA (Syarat-Syarat Kecakapan

Ubudiyah dan Akhlakuk Karimah) dan juga terdapat ekstrakurikuler yang

sifatnya tahunan yaitu pondok Romadhon.*

Berikut dokumentasi yang diambil pada saat pelaksanaan Pondok

Romadhon di MTs Ummul Quro Putri Plakpak Pamekasan:®

Gambar 4.2 Kegiatan Pondok Romadhon

3 Akhmad Sayyadi, Kepala Madrasah MTs Ummul Quro Plakpak Pamekasan, Wawancara
Langsung (17 April 2021).
4 Hasil Observasi kegiatan Kegiatan Keagamaan MTs Ummul Quro Putri Plakpak Pamekasan (17

April 2021).

5 Kegiatan Pondok Romadhon di MTs Ummul Quro Putri Plakpak Pamekasan (17 April 2021)
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Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh keterangan Wakil Kepala
Madrasah dan juga bagian kurikulum MTs Ummul Quro Putri Plakpak
Pamekasan Ibu Yuli Hendrayani, S.Pd.,

“Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di MTs Ummul
Quro Putri ini yang pelaksanaannya bersifat ekstrakurikuler bagi
siswa adalah SKUA, ada juga beberapa kegiatan keagamaan yang
dilakukan akan tetapi buka program ekstrakurikuler hanya sifatnya
spontanitas instruksi yang diberikan bagi peserta didik, seperti
dzikir bersama dan tadarus membaca ayat suci al-qur’an sebelum
KMB dimulai.”®
Program ekstrakurikuler keagamaan yang dilaksanakan di MTs

Ummul Quro Putri Plakpak Pamekasan bersifat wajib bagi siswa dengan
hal ini bertujuan agar tujuan dilaksanakannya program SKUA tersebut
dapat dicapai oleh seluruh siswa, dimana tujuan dilaksanakannya program
SKUA disini salah satunya melalui program ini diharapkan dapat
membentuk karakter siswa yang religius. Hal ini didasarkan atas
pernyataan Kepala Madrasah berikut:

“Dalam program SKUA ini Madrasah memberikan
kebijakan yang sifatnya wajib diikuti oleh peserta didik, dan tidak
bersifat pilihan. Semua siswa baik kelas VII, VIII, dan IX di
wajibkan ikut program ini. Karena sesuai namanya melalui
program ini diharapkan dapat menjadikan peserta didik yang
memenuhi standar ubudiyah dan berakhlakul karimah, dimana
tujuan tersebut juga sesuai dengan visi, misi, dan tujuan madrasah
yaitu selain menciptakan peserta didik yang mandiri, berprestasi,
dan kompetitif, tetapi juga menjadikan peserta didik yang islami,
menumbuh kembangkan sikap, perilaku, dan amaliyah keagamaan.
Serta meningkatkan kualitas iman, ilmu, dan amal shaleh.””

Pernyataan yang serupa juga diberikan oleh wakil kepala madrasah

dan waka kurikulum MTs Ummul Quro Putri Plakpak Pamekasan yaitu:

® Yuli Hendrayani, Wakil Kepala Madrasah dan Kepala Kurikulum MTs Ummul Quro Plakpak
Pamekasan, Wawancara Langsung (26 April 2021).

7 Akhmad Sayyadi, Kepala Madrasah MTs Ummul Quro Plakpak Pamekasan, Wawancara
Langsung (17 April 2021).
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“Program SKUA ini memiliki tujuan yang sejalan dengan
tujuan madrasah yang ranahnya masih dalam lingkungan
pesantren, berusaha menjadikan siswa yang memiliki akhlakul
karimah yang baik dan dapat mengamalkan ajaran agama islam
dalam kehidupan sehari-hari dengan membiasakan siswa
melakukan peraktik-peraktik keagamaan yang terdapat dalam
kegiatan di dalam program SKUA tersebut.””

Dalam setiap kegiatan atau suatu program yang hendak

dilaksanakan tentunya memerlukan perancanaan program sebelum
dilaksanakan. Proses perencanaan program ekstrakurikuler keagamaan
khusus program SKUA di MTs Ummul Quro Putri Plakpak Pamekasan
disini selain mengetahui tujuan pelaksanaannya, perlu juga adanya
persiapan-persiapan yang dibutuhkan dalam perencanaannya. Kepala
madrasah juga menjelaskan persiapan yang dilakukan untuk program
SKUA vyaitu:

“Persiapan pelaksanaan program SKUA ini dilakukan setiap
awal tahun pelajaran, masuk pada rencana awal tahun madrasah,
dimana saya selaku kepala madrasah mengadakan rapat bersama
para guru sebagai pendidik dan tenaga kependidikan untuk
berdiskusi dan bermusyawarah persiapan-persiapan menghadapi
tahun ajaran baru, salah satunya adalah program SKUA ini. Apa
yang perlu dipersiapkan diantaranya menentukan materi
pelaksanaan program SKUA, meskipun sebenarnya penentuan
materi tidak perlu direncanakan ulang karena program tersebut
sudah rutin dilaksanakan setiap tahunnya dan materinya pun sama
seperti tahun-tahun sebelumnya. Materi dalam program SKUA ini
dalam kegiatannya ada empat. Yang pertama, Al-Qur’an tahfid juz
30 metode jarimatika, metode ini merupakan metode menghafal
ayat alqur’an dengan memanfaatkan ruas-ruas jari sebagai kunci
bacaan. Adapun penentuan materinya adalah surah-suah Al-qur’an
juz 30 menjadi tiga yang terdiri dari beberapa surah untuk dihafal
siswa kelas VILVIII, dan IX.Yang kedua Akidah dan Akhlak,
memuat tentang akhlak-akhlak Yaumiyah. Yaitu akhlak harian,
siswa lebih kepada harus mampu menjelaskan tentang bagaimana
bentuk akhlak dalam meyakini ajaran-ajaran dalam islam hukum-
hukum islam. Yang ketiga Figih, materinya juga tentang ubudiyah
yaumiah akan tetapi jika sebelumnya siswa harus mampu
menghafal dan menjelaskan kali ini lebih kepada praktek, misal

8 Yuli Hendrayani, Wakil Kepala Madrasah dan Kepala Kurikulum MTs Ummul Quro Plakpak
Pamekasan, Wawancara Langsung (26 April 2021).
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tata cara wudhu', tata cara sujud, sujud tilawah, sujud syukur dan
sebagainya tentang materi-materi figih yang dilaksanakan atau
dikerjakan dalam kehidupan sehari-hari. Lalu yang keempat Dzikir
dan Do'a-do'a, Do'a-do'a tiap hari contohnya do'a menjenguk orang
sakit, do'a yang ada dalam ibadah sehari-hari, seperi bacaan dalam
sholat, bacaan qunnut, bacaan dalam sujud. Jadi keempat materi
yang ada dalam program SKUA ini memiliki kesinambungan dan
lebih jelasnya materi-materi yang diberikan pada masing-masing
kelas terdapat pada buku SKUA dan materi persemesternya juga
berbeda jadi semester 1 materi nya ini semester 2 materinya ini.”®

Pernyataan Kepala Madrasah tersebut juga diperkuat oleh

penyataan Wakil Kepala Madrasah dan juga pernyataan salah satu guru
pembimbing program ekstrakurikuler keagamaan yaitu program SKUA
berikut:

“Parsiapan yang dilakukan untuk program ekstrakurikuler
biasanya menghadapi tahun ajaran baru kami adakan rapat dengan
para tenaga kependidikan, yang isinya kami banyak membahas
tentang persiapan penerimaan murid baru dan sebagainya, ini
kegiatan rutin menghadapi tahun ajaran baru. Kami juga
membahas program-program yang akan dilaksanakan salah satunya
ekstrakurikler tersebut, karena sifatnya sudah rutin dilakukan maka
hanya melanjutkan, materi yang digunakanpunsama seperti tahun-
tahun sebelumnya dan lengkapnya sudah ada dibuku SKUA.
Persiapan yang kami lakukan mencetak buku SKUA sebanyak
murid baru yang kami terima karena karena setiap murid wajib
memiliki buku SKUA.”0

“Menentukan materi dalam program ekstrakurikuler
keagamaan ini biasanya ditentukan pada awal perencanaan
program, jadi saya sebagai guru pembimbing tidak ikut andil dalam
menentukan materi yang akan diberikan. Kami hanya
diinstruksikan untuk melaksanakan tugas sebagai pembimbing dari
program SKUA ini dan materinya pun sudah ditentukan. Semua
materi yang harus diberikan atau kami lakukan bimbingan terhadap
siswa sudah terdapat dalam buku panduan yang ada dalam buku
SKUA.”1

® Akhmad Sayyadi, Kepala Madrasah MTs Ummul Quro Plakpak Pamekasan, Wawancara
Langsung (17 April 2021).

10 Yuli Hendrayani, Wakil Kepala Madrasah dan Kepala Kurikulum MTs Ummul Quro Plakpak
Pamekasan, Wawancara Langsung (26 April 2021).

1 Slamet, Pembimbing Materi Dzikir dan Do’a Program SKUA MTs Ummul Quro Plakpak Putri
Pamekasan, Wawancara Langsung (4 Mei 2021).
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Berikut beberapa hasil dokumentasi buku SKUA yang berhasil
peneliti dapatkan pada saat melakukan penelitian di MTs Ummul Quro

Putri Plakpak Pamekasan:*?

Gambar 4.3 Sampul Buku SKUA

Gambar 4.4 Isi Buku Materi SKUA Kelas VII Semester |

12 Buku Daftar Materi Program Ekstrakurikuler Keagamaan MTs Ummul Quro Putri Plakpak
Pamekasan.



Gambar 4.5 Isi Buku Materi SKUA Kelas VII Semester 11

Gambar 4.6 Isi Buku Materi SKUA Kelas VII Semester 11

Gambar 4.7 Isi Buku Materi SKUA kelas VIII Semester |
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Gambar 4.8 Isi Materi Buku SKUA Kelas VIII semester Il

Gambar 4.9 Isi Materi Buku SKUA Kelas X Semester |

Gambar 4.10 Isi Materi Buku SKUA Kelas IX Semester |
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Berdasarkan gambar hasil dokumentasi yang diambil peneliti pada
saat melakukan penelitian di lapangan di atas, terlihat bahwa dalam buku
SKUA yang menjadi pegangan para siswa di MTs Ummul Quro Putri
Plakpak Pamekasan sudah tertera materi-materi yang harus ditempuh oleh
siswa dalam program ekstrakurikuler keagamaan SKUA selama 5
semester. Terdapat juga kolom tanggal dan kolom paraf yang harus diisi
oleh guru pembimbing setiap kali peserta didik menyetor hafalan atau
prakter SKUA kepada pembimbing. Di dalamnya juga tertera nama-nama
guru pembimbing masing-masing materi Program SKUA.™

Dalam program ekstrakurikuler keagamaan yaitu program SKUA
yang dilaksanakan MTs Ummul Quro Putri Plakpak Pamekasan dalam
persiapannya memang tidak terdapat struktur yang dibentuk secara
khusus, akan tetapi berdasarkan penyataan kepala sekolah dan wakil
kepala sekolah tetap terdapat beberapa orang yang beperan secara aktif
dalam pelaksanaan program ini yaitu:

“Penentuan  struktur  kepengurusan untuk  program
ekstrakurikuler SKUA ini pada awal sebelum dilaksanakan bisa
dikatakan tahap perencanaan, yang kami lakukan hanya menunjuk
pembimbing yang akan membimbing pelaksanaan program
ekstrakurikuler SKUA ini. Jadi ada 4 pembimbing yang kami
tunjuk untuk masing-masing materi itu ada pembimbingnya
masing-masing, pembimbing sudah kami tunjuk berdasarkan
kemampuannya intinya pembimbing tersebut dianggap sudah
mampu untuk melakukan bimbingan karena materi yang diberikan
juga hanya berupa dasar-dasar. Setelah ditunjuk 4 pembimbing
tersebut kami lakukan briefing, briefing itu bukan berbentuk
pelatinan akan tetapi hanya sekedar instruksi yang saya berikan
untuk pembimbing, briefing yang saya lakukan sebagai kepala
sekolah tujuannya untuk penyeragaman pemahaman terhadap

materi bagi guru pembimbing terus pemahaman tentang prosedur
penempuhan hanya terkait tekniknya. Kalau struktur kepengurusan

13 Hasil Observasi Temuan Dokumentasi Program SKUA MTs Ummul Quro Putri Plakpak
Pamekasan (17 April 2021).
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itu ya hanya saya sebagai kepala sekolah kemudian wakil kepala
sekolah juga sebagai waka kurikulum, waka kurikulum juga di sini
dapat dikatakan  sebagai  koordinator dalam  program
ekstrakurikuler SKUA ini. Untuk struktur yang lebih itu tidak
adakarena program ini saya langsung yang mengawasi dan bagi
guru itu sudah termasuk dalam tugas tambahan guru sebagai
pembimbing.”**

“Struktur dalam program ini tidak ada, kami tidak
membentuk secara khusus struktur yang mengurus pelaksanaan
progam ini. Hanya saja antara kepala madrasah dan saya sebagai
bagian kurikulum dengan wali kelas dan guru pemimbing bekerja
sama apabila ada yang perlu ditangani dalam pelaksanaan program
ini, seperti misalnya apabila ada masalah siswa tidak tuntas dalam
program tepat pada waktu yang telah disepakati. Kami akan
bekerja sama mencari tahu penyebab dan mencari solusi. Hal
terpenting pada saat persiapan adalah menentukan guru
pembimbing yang dianggap mampu menjalankan  tugas
berdasarkan kompetensi dan pengalaman yang dimiiki.”*®

Selain kedua pernyataan dari kepala Madrasah dan Wakil Kepala
Madrasah, guru pembimbing juga memberikan pernyataan yang
memperkuat kedua pernyataan tersebut yaitu:

“Setelah mendapatkan tugas sebagai pembimbing SKUA,
itu sebagai tugas tambahan yang diberikan oleh kepala madrasah
kepada kami. Tidak ada persiapan khusus yang dilakukan tidak ada
pelatihan dan semacamnya, hanya saja kepala madrasah
menginstruksikan pada kami tugas tambahan tersebut selain
mengajar kami juga merangkap sebagai pembimbing dari program
ekstrakurikuler tersebut.”1®
Dalam wawancara yang dilakukan peneliti dengan kepala

madrasah, kepala madrasah juga menjelaskan prosedur kapan pelaksanaan

program SKUA tersebut merupakan hasil kesepakatan siswa langsung

dengan pembimbing.

14 Akhmad Sayyadi, Kepala Madrasah MTs Ummul Quro Plakpak Pamekasan, Wawancara
Langsung (17 April 2021).

15 Yuli Hendrayani, Wakil Kepala Madrasah dan Kepala Kurikulum MTs Ummul Quro Plakpak
Pamekasan, Wawancara Langsung (26 April 2021).

16 Slamet, Pembimbing Materi Dzikir dan Do’a Program SKUA MTs Ummul Quro Plakpak Putri
Pamekasan, Wawancara Langsung (4 Mei 2021).
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“Jadwal pelaksanaan program ekstrakurikuler SKUA ini
tidak kami tentukan secara khusus karena sifatnya siswa itu
menempuh ke pembimbing, tidak ada penentuan jadwal
pelaksanaan ekstrakurikuler pada umumnya, seperti halnya dalam
seminggu berapa kali melaksanakan kegiatan tersebut tidak karena
dalam pelaksanaannya siswa itu melakukan kesepakatan dengan
guru pembimbing bisa pada saat jam istirahat intinya pada jam-jam
luang siswa dapat menghubungi guru pembimbing untuk
menempuh, dan yang jelas saya larang pelaksanaan bimbingan
dilaksanakan pada saat KMB berlangsung, karena kegiatan ini
merupakan kegiatan di luar jam mata pelajaran tidak ada
hubungannya dengan mata pelajaran. Selain jam mata pelajaran
saya berikan izin untuk melakukan bimbingan bisa saat selesai
KMB, atau setelah jam pulang minta waktu beberapa jam atau
berapa menit janjian dengan guru pembimbing untuk menempuh
atau menyetor materi. Intinya pelaksanaannya pada saat kapan
siswa mau menempuh dan guru pembimbing memiliki waktu untuk
membimbing.”

Wawancara dengan guru pembimbing pun juga mengatakan hal
yang sama Yaitu:

“Siswa menempuh kepada guru pembimbing itu biasanya
pada saat jam kosong seperti jam istirahat atau setelah KMB
selesai. Tidak ada penjadwalan khusus yang diberikan untuk
melaksanakan program ekstrakurikuler ini pelaksanaannya hanya
sesuai pada kesepakatan siswa dengan guru pembimbing. Intinya
siswa harus menempuhnya 1 semester penuh harus selesai sebelum
pelaksanaan ujian semester. Paling sering siswa menyetor SKUA
pada saat jam istirahat, terkadang siswa tidak hanya satu atau dua
orang bahkan lebih beberapa anak bersamaan mau menyetor
hafalan SKUA, dan terkadang sampai harus antre.”8

Selain mewawancarai kepala madrasah dan guru pembimbing,
peneliti juga mewawancarai salah satu murid MTs Ummul Quro Putri
Plakpak Pamekasan yang memperkuat pernyataan kedua narasumber
tersebut sebagai berikut:

“Untuk menyetor hafalan atau praktek sesuai materi di buku
SKUA, biasanya saya mendatangi langsung guru pembimbing pada

17 Akhmad Sayyadi, Kepala Madrasah MTs Ummul Quro Plakpak Pamekasan, Wawancara
Langsung (17 April 2021).

18 Slamet, Pembimbing Materi Dzikir dan Do’a Program SKUA MTs Ummul Quro Plakpak Putri
Pamekasan, Wawancara Langsung (4 Mei 2021).
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saat jam istirahat. Terkadang juga bersamaan dengan teman-teman

yang lain yang juga mau meakukan bimbingan.”°

Untuk memperkuat bukti bahwa peneliti telah melakukan
wawancara dengan siswa MTs Ummul Quro Putri Plakpak Pamekasan,

berkut foto yang diambil peneliti pada saat wawancara:?°

Gamar 4.11 Wawancara dengan Siswi MTs Ummul Quro Putri

Selain mempersiapkan materi, struktur dan jadwal, kepala
madrasah dan wakil kepala madrasah juga menjelaskan bahwa terdapat
semilar pelatihan yang dilakukan MTs Ummul Quro Putri Plakpak
Pamekasan bagi guru dan peserta didik khususnya untuk pemahaman
mengenai tahfid Al-qur’an yang juga merupakan salah satu materi dalam
program SKUA.

“Khusus untuk materi Al-quran kami lakukan semacam
seminar pelatihan karena metode yang di gunakan sedikit berbeda
yaitu menggunakan metode jarimatika. Seminar ini kami tujukan
untuk pembimbing dan siswa agar memahami apa itu metode
jarimatika sehingga dalam proses pembimbingan nya tidak
mengalami kesulitan atau lebih paham untuk melaksanakan
bimbingan tersebut. Intinya seminar pelatihan yang kami
laksanakan ini tujuannya untuk menambah wawasan khususnya
pembimbing dalam melakukan bimbingan nantinya, kami
datangkan pemateri yang memiliki sanad keguruan metode tersebut
yaitu ibu Kulsum, M.A., dari 11Q Jakartakami undang untuk

1 Nur Imamah, Siswa MTs Ummul Quro Putri Plakpak Pamekasan kelas 1X, Wawanara
Langsung (17 April 2021).
20 Wawancara Peneliti dengan Siswa MTs Ummul Quro Putri Plakpak Pamekasan (17 April 2021).
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mengisi pelatihan pembimbing dengan menggunakan tahsin al-

quran metode maisuro.”?

Berikut foto yang diambil oleh sekolah/madrasah pada saat
pelaksanaan seminar pelatihan tahsin Al-qur’an yang behasil peneliti

dapatkan pada saat melakukan penelitian:??

el

OPPO.Reno4 F - ©By: el_Maduri
zn%)mg 08:54

Gambar 4.12 Seminar Pelatihan Tahsin Al-qur’an

“Terdapat seminar pelatihan yang kami laksanakan untuk
pembimbing materi Al-quran. Kami undang pemateri untuk
mengisi seminar pelatihan guna menambah wawasan para
pembimbing karena dalam materi Alquran di sini metode yang
digunakan adalah metode jarimatika. Jadi beberapa bulan kemarin
kami laksanakan seminar pelatihan tersebut dengan mendatangkan
pemateri guna mengisi seminar pelatihan tersebut.”2?

Dalam wawancara dengan guru pembimbing juga menjelaskan

mengenai seminar pelatihan tahsin al-qur’an tersebut yang juga
merupakan salah satu bentuk persiapan bagi guru pembimbing SKUA
materi Al-Qur’an.

“Seminar tersebut ditujukan untuk para guru khususnya
pembimbing materi Al-quran sehingga wawasan yang dimiliki
lebih luas metode yang digunakan atau yang dijelaskan pemateri
dalam pelatihan dan seminar tersebut adalah metode maisura,
dimana dalam metode ini merupakan metode tahsin al-quran.”

21 Akhmad Sayyadi, Kepala Madrasah MTs Ummul Quro Plakpak Pamekasan, Wawancara
Langsung (17 April 2021).

22 Kegiatan Seminar Pelatihan Tahsin Al-qur’an MTs Ummul Quro Putri Plakpak Pamekasan.

23 Yuli Hendrayani, Wakil Kepala Madrasah dan Kepala Kurikulum MTs Ummul Quro Plakpak
Pamekasan, Wawancara Langsung (26 April 2021).

24 Slamet, Pembimbing Materi Dzikir dan Do’a Program SKUA MTs Ummul Quro Plakpak Putri
Pamekasan, Wawancara Langsung (4 Mei 2021).
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Selain guru siswa juga ikut dalam seminar pelatihan tersebut,
sebagai tambahan pengetahuan bagi siswa mengenai tahsisn al-qur’an
metode maisura.

“Pada saat seminar pelatihan tahsin al-qur’an kami juga ikut
di dalamnya, para guru juga ikut dalam seminar tersebut. Dalam
seminar tersebut ada pemateri yang menjelaskan mengenai tahsin
al-qur’an dengan metode maisura.”?®
Berdasarkan pemaparan hasil wawancara dengan beberapa
narasumber di atas mengenai perencanaan program ekstrakurikuler
keagamaan sudah mulai terlihat penerapan ilmu manajemen pada tahap
mempersiapkan pelaksanaan program tersebut, hal itu sudah telihat pada
saat dijelaskan bahwa dalam persiapannya program SKUA tersebut
diadakan rapat oleh kepala madrasah dengan para guru dan tenaga
kependidikan dan adanya kerjasama anatara kepala sekolah dan wakil
kepala sekolah dengan wali kelas dan guru pembimbing dalam
pelaksanaan program tersebut. Pada tahap parencanaan juga terdapat
tujuan pelaksanaan program, materi yang akan digunakan, adanya
struktur, waktu pelaksanaan, serta persiapan berupa seminar pelatihan
yang dilakukan oleh madrasah.
3. Pelaksanaan Manajemen Program Ekstrakurikuler Keagamaan
dalam Membentuk Karakter Siswa yang Religius
Setelah dilakukannya perencanaan program dimana pada
perencanaan tersebut merupakan tahap persiapan segala sesuatu yang
dibutuhkan dalam pelaksanaan program nantinya agar tidak ditemukan

kendala dan program tersebut berjalan baik sesuai keinginan sehingga

dapat tercapai tujuan dilaksanakannya program tersebut, maka langkah

% Nur Imamah, Siswa MTs Ummul Quro Putri Plakpak Pamekasan kelas 1X, Wawanara
Langsung (17 April 2021).
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selanjutnya dalam manajemen program ekstrakurikuler keagamaan di
sekolah/madrasah adalah tahap pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan ini
merupakan bentuk implemantasi segala sesuatu yang telah direncanakan
sebelumnya. Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
berbagai narasumber mengenai pelaksanaan program ekstrakurikuler
keagamaan SKUA di MTs Ummul Quro Putri Plakpak Pamekasan
dengan kepala madrasah disana adalah sebagai berikut:

“Dalam pelaksanaannya program SKUA ini bebas kapan pun siswa
akan melakukan atau menempuh materi kepada pembimbing dan
kami tidak membuat jadwal untuk itu, tergantung dengan
kesepakatan siswa dan pembimbing itupun bukan di dalam kelas,
saya larang kalau ketika KMB aktif melakukan penempuhan materi
SKUA ini. Intinya siswa wajib menempuh dan lulus dalam
program SKUA ini selama 5 semester ditempuh total 100%. Jadi
setiap semester materi semester 1 harus ditempuh 100% di
semester 1 dari semester dua harus ditempuh 100% di semester 2
begitu setrusnya selama 5 semester. Setiap Siswa memiliki buku
SKUA dimana didalamnya tertera materi-materi yang harus
ditempuh oleh siswa, dan setiap kali menempuh materi ke
pembimbing siswa akan mendapatkan tanda tangan dari
pembimbing di buku SKUA tersebut. Di dalam buku SKUA
tersebut bukan hanya memaparkan materi yang harus ditempuh
tetapi juga menjadi buku laporan bahwa siswa telah menempuh
materi yang ada dan di setiap materi akan ditandatangani oleh guru
pembimbing, Dan itu menjadi buku laporan tanda bahwa siswa
telah menempuh dengan baik pada materi tertentu. Selain tanda
tangan dari guru pembimbing dalam buku SKUA itu nantinya juga
saya selaku kepala madrasah menandatangani apabila siswa
berdasarkan laporan di buku SKUA tersebut telah lengkap
menempuh semua materi yang diberikan tertanda dalam kolom
paraf berisi penuh tanda tangan dari pembimbing dan tercantum
juga tanggal penempuhan serta terdapat tanda tangan masing-
masing wali kelas setelah itu baru saya akan menadatangani buku
SKUA tersebut.”?

% Akhmad Sayyadi, Kepala Madrasah MTs Ummul Quro Plakpak Pamekasan, Wawancara
Langsung (17 April 2021).
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Berikut foto pada saat siswa melakukan penempuhan materi SKUA
kepada pembimbing yang berhasil peneliti dapatkan pada saat melakukan

penelitian:%’

Gambar 4.13 Siswa Menyetor Hafalan Ke Guru Pembimbing
Selain kepala madrasah, wakil kepala madrasah juga menjelaskah

hal yang sama pada saat wawancara bahwa setelah menempuh salah satu
materi SKUA maka siswa akan mendapatkan tanda tangan guru
pembimbing sebagai bentuk laporan nantinya bahwa siswa telah menyetor
materi hafalan ataupun praktek kepada pembimbing:

“Setiap kali menempuh siswa dalam buku SKUA-nya akan
mendapatkan tanda tangan dari pembimbing sebagai bukti bahwa
siswa tersebut telah menempuh kepada pembimbing pada materi
tertentu. Untuk dapat dikatakan telah 100% menempuh siswa pada
buku SKUA-nya pada kolom paraf harus terisi penuh oleh tanda
tangan guru pembimbing dengan begitu setelah dinyatakan 100%
full menempuh maka buku SKUA tersebut akan dikumpulkan dan
diberikan ke kepala madrasah untuk mendapatkan tanda tangannya,
oleh sebab itu setiap kali akan menempuh atau menyetor materi
kepada pembimbing siswa harus membawa serta buku SKUA-nya
untuk ditanda tangani oleh guru pembimbing.”?®

Adapun dokumentasi yang didapat peneliti untuk memperkuat

pernyataan narasumber diatas mengenai buku SKUA siswa dalam

wawancara yang dilakukan adalah hasil foto buku SKUA salah satu

27 pelaksanaan Program Ekstakurikuler Keagamaan SKUA yaitu Penempuhan Materi oleh Siswa
Kepada Guru Pembimbing di MTs Ummul Quro Putri Plakpak Pamekasan.

28 Yuli Hendrayani, Wakil Kepala Madrasah dan Kepala Kurikulum MTs Ummul Quro Plakpak
Pamekasan, Wawancara Langsung (26 April 2021).
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siswa yang telah ditandatangani oleh guru pembimbing dan wali kelas

dibawah ini:?°

Gambar 4.14 Buku SKUA siswa yang telah ditandatangani Guru
Pembimbing dan Wali Kelas

Gambar 4.14 dan 4.15 Buku SKUA siswa yang telah ditandatangani
Guru Pembimbing dan Wali Kelas

Berdasarkan dokumentasi diatas dapat dilihat bahwa buku SKUA
salah satu siswa MTs Ummul Quro Putri Plakpak Pamekasan tersebut
pada kolom paraf telah terisis penuh oleh tanda tangan guru pembimbing

dan telah di tanda tangani pula oleh wali kelas. Hal tersebut menunjukkan

29 Buku SKUA Siswa MTs Ummul Quro Putri Plakpak Pamekasan.
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bahwa siswa tersebut telah melaksanakan bimbingan materi program
ekstrakurikuler keagamaan tersebut kepada guru pembimbing pada setiap
materi yang tertera pada buku SKUA tersebut.

Dalam wawancara dengan salah satu guru pembimbing juga
menyatakan hal yang serupa yaitu:

“Setelah siswa mendatangi pembimbing dan menempuh 1 materi
maka saya selaku pembimbing akan memberikan tanda tangan di
buku SKUA siswa tersebut. Kami selaku pembimbing akan
mengisi kolom paraf dan tanggal pada buku SKUA sebagai laporan
bahwa siswa telah melakukan bimbingan dan telah menempuh
dengan baik materi SKUA tersebut, dengan begitu bukti bahwa
siswa telah menempuh semua materi dalam SKUA yaitu dengan
dilihat kolom parafnya penuh oleh tanda tangan pembimbing,
dengan begitu siswa dapat dinyatakan sudah lulus SKUA dan akan
mendapat tanda tangan wali kelas dan kepala madrasah.”3!

Untuk memperkuat ketiga pemaparan narasumber diatas, peneliti

juga mewawancarai siswa MTs Ummul Quro Putri Plakpak Pamekasan
mengenai pelaksanaan program SKUA tersebut:

“Pada saat akan menyetor hafalan SKUA saya akan langsung
menemui guru pembimbing materi yang igin saya setorkan dan
membawa buku pegangan SKUA saya untuk ditandatangani oleh
guru pembimbing, karena dalam satu semester kolom paraf harus
terisi penuh oleh tanda tangan guru pembimbing agar nantinya saya
dapat mengikuti ujian semester.”%2
Dalam wawancara dengan kepala madrasah peneliti juga

menanyakan apakah dalam pelaksanaannya program ekstrakurikuler
keagamaan SKUA ini siswa melaksanakan dengan baik mengingat

prosedur pelaksanaannya siswa menempuh materi ekstrakurikuler kepada

pembimbing tanpa adanya jadwal pelaksanaan yang ditentukan dalam

%0 Analiasa Dokumentasi Ekstrakurikuler Keagamaan MTs Ummul Quro Putri Plakpak
Pamekasan.

31 Slamet, Pembimbing Materi Dzikir dan Do’a Program SKUA MTs Ummul Quro Plakpak Putri
Pamekasan, Wawancara Langsung (4 Mei 2021).

32 Nur Imamah, Siswa MTs Ummul Quro Putri Plakpak Pamekasan kelas 1X, Wawanara
Langsung (17 April 2021).
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program tersebut. Mengenai pertanyaan tersebut berikut penjelasan
kepala madrasah dalam wawancara yang dilakukan:

“Dalam pelaksanaan program SKUA ini berdasarkan pengamatan
yang saya lihat, karena program ini tidak terdapat jadwal khusus yang
ditetapkan maka memang dikhawatirkan siswa tidak melaksanakannya
dengan maksimal atau sungguh-sungguh. Akan tetapi memang
pelaksanaan program SKUA ini vyaitu bentuknya dalam kegiatan
menempuh materi oleh siswa kepada pembimbing, dan materinya pun
terdapat empat jenis meteri yang masing-masing terdiri dari beberapa
materi lagi maka kami memberikan kebijakan bahwa setiap materi
SKUA per semester harus dapat ditempuh oleh siswa pada masing-
masing semester dan itupun pengumpulan buku SKUA yang merupakan
buku laporan pelaksannaan program oleh siswa harus dikulpulkan 1
minggu sebelum pelaksanaan ujian semester sebagai persyaratan siswa
dapat mengikuti ujian semester dengan harapan, dengan adanya
kebijakan tersebut diharapkan dapat memotivasi siswa untuk segera
menuntaskan materi SKUA tersebut sebelum waktu yang telah
ditentukan. Meskipun kesannnya memaksa, hal ini kami lakukan juga
agar dapat sambil lalu melatih siswa dapat mengatur sendiri bagaimana ia
bisa tuntas materi SKUA tersebut sebelum waktu yang ditentukan.
Dengan begitu maka siswa akan terdorong untuk segera menuntaskan
materi dengan rutin melakukan bimbingan atau penyetoran materi kepada
pembimbing agar nantinya tidak terdapat kendala pada saat menghadapi
ujian semester. Menurut saya hal tersebut cukup efektif untuk dapat
memastikan agar program ini dijalani dengan baik oleh siswa, terbukti
setiap harinya pasti ada siswa yang melaksanakan bimbingan kepada
guru pembimbing untuk menempuh materi SKUA bahkan terkadang
beberapa siswa antre untuk melakukan bimbingan.3

Adapun juga terdapat pernyataan oleh guru pembimbing mengenai

pelaksanaan program ekstrakurikuler keagamaan tersebut yang
memperkuat pernyataan dari kepala madrasah tersebut:

“Program SKUA ini pelaksanaannya tidak terdapat jadwal
khusus untuk dilaksanakan kapan, siswa diberikan waktu selama
satu semester untuk menempuh materi kepada pembimbing dan
waktu penempuhannya pun terserah kepada siswa kapan saja
selama bukan pada saat KMB aktif. Untuk melakukan bimbingan
siswa akan datang langsung kepada saya dan meminta untuk
melakukan bimbingan dan sudah kewajiban saya selaku
pembimbing untuk melakukan bimbingan materi SKUA sebagai
tugas tambahan dari sekolah/madrasah. Setiap harinya pasti ada
siswa yang ingin menempuh materi kepada saya, selama diluar jam

3 Akhmad Sayyadi, Kepala Madrasah MTs Ummul Quro Plakpak Pamekasan, Wawancara
Langsung (17 April 2021).



94

KMB aktif pasti akan saya lakukan bimbingan, terkadang siswa
datang bersamaan beberapa orang yang akan menempuh materi
maka siswa akan mengantre. Terkadang juga sering saya
melakukan bimbingan pada satu siswa tapi materi yang ditempuh
tidak hanya satu, beberapa materi ditempuh dalam satu kali
bimbingan, ini menunjukkan bahwa siswa berusaha untuk dapat
menuntaskan materi yang diberikan secepatnya, tentunya karena
kebijakan yang diberikan bahwa ada waktu tertentu yang disepakati
bahwa siswa harus tuntas materi SKUA sebelum waktu yang
ditentukan habis karena dampaknya nantinya menjadi kendala pada
saat siswa dalam mengikuti pelaksanaan ujian semester.”*

Pernyataan siswa MTs Ummul Quro Putri Plakpak Pamekasan

berikut juga memperkuat pernyataan kedua narasumber tersebut:

“Pada saat bimbingan terkadang saya menempuh materi tidak
hanya satu, terkadang jika beberapa materi sudah saya hafal maka
saya akan menemui guru pembimbing untuk melakukan bimbingan
lebih dari satu materi. Dan guru pembimbing mengizinkan hal
tersebut, tujuannya agar materi SKUA yang diberikan secepatnya
saya bisa tuntas.”®
Berikut juga tedapat pernyataan wakil kepala madrasah terkait

pelaksanaan program ekstrakurikuler keagamaan SKUA mengenai
kebijakan sekolah/madrasah dalam prosedur pelaksanaannya:

“Dalam pelaksanaannya program SKUA ini terdapat
kebijakan-kebijakan bahwa siswa harus membawa buku pegangan
yang diberikan khusus untuk program SKUA ini tujuannya sebagai
buku panduan bagi siswa mengenai materi yang harus ditempuh
dan juga sebagai buku laporan bagi guru dan kepala madrasah
mengenai apakah siswa melaksanakan penempuhan materi dalam
program ini atau tidak, dan terdapat juga kebijakan mengenai batas
waktu yang ditetapkan bagi siswa untuk melakukan penempuhan
materi SKUA kepada pembimbing dan sebagai syarat untuk dapat
mengikuti ujian semester. Hal tersebut bertujuan agar dapat
menjadikan siswa dapat mengatur waktu pelaksanaan program
dengan bagaimana agar tidak telat dalam menempuh materi,
bagaimana agar waktu yang diberikan cukup untuk dapat
menuntaskan semua materi yang dibeikan. Hal ini juga dapat
melatih siswa agar pandai mengatur waktu sehingga menjadikan
siswa disiplin dalam melakukan bimbingan kepada guru
pembimbing, selain itu juga dalam program ekstrakurikuler

3 Slamet, Pembimbing Materi Dzikir dan Do’a Program SKUA MTs Ummul Quro Plakpak Putri
Pamekasan, Wawancara Langsung (4 Mei 2021).

% Khoyrotun Nisa’, Siswa MTs Ummul Quro Putri Plakpak Pamekasan kelas IX, Wawanara
Langsung (17 April 2021).
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keagamaan SKUA ini diharapkan siswa terbiasa melakukan
bimbingan dengan materi-materi ilmu keagamaan sehingga dapat
juga menjadikan siswa menerapkan materi tersebut tidak hanya
dalam melakukan bimbingan akan tetapi karena terbiasa dengan
materi-materi SKUA yang dipelajari dan dihafalkan untuk dapat
menempuhnya kepada pembimbing tetapi juga diharapkan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.”*®
Pernyataan wakil kepala madrasah tersebut juga di dukung oleh
pernyataan kepala sekolah pada saat wawancara dengan peneliti berikut:
“Dengan melaksanakan program SKUA ini kami berharap
mampu menjadikan peserta didik terbiasa dengan kegiatan-kegiatan
keagamaan yang menjadi materi dalam pogram SKUA ini,
sehingga karena sudah terbiasa materi-materi tersebut dapat
terbawa pada kebiasaan peserta didik dalam kehidupan sehari-
harinya.”?’
4. Evaluasi Manajemen Program Ekstrakurikuler Keagamaan dalam
Membentuk Karakter Siswa yang Religius
Setelah pelaksanaan program, tentunya akan evaluasi program
untuk dapat mengetahui apakah program yang dilaksanakan berjalan
dengan baik atau tidak. Begitu pula di MTs Ummul Quro Putri Plakpak
Pamekasan juga seharusnya terdapat evaluasi program Ekstrakurikuler
Keagamaan yaitu program SKUA yang telah dilaksanakan disana untuk
dapat mengetahui apakah program yang telah berjalan selama ini telah
terlaksana dengan baik dan apakah tujuan dari program tersebut sudah
tercapai dengan baik.
Berikut beberapa hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
beberapa narasumber disekolah/madrasah terkait evaluasi program

ekstrakurikuler keagamaan yaitu program SKUA di MTs Ummul Quro

Putri Plakpak Pamekasan:

% Yuli Hendrayani, Wakil Kepala Madrasah dan Kepala Kurikulum MTs Ummul Quro Plakpak
Pamekasan, Wawancara Langsung (26 April 2021).

37 Akhmad Sayyadi, Kepala Madrasah MTs Ummul Quro Plakpak Pamekasan, Wawancara
Langsung (17 April 2021).
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“Evaluasi program SKUA ini kalau dari segi pelaksanaan hampir
setiap bulan kami cek terutama 1 bulan sebelum ujian semester,
saya cek ke wali kelas bagaimana SKUA dari anak-anak apakah
terdapat masalah atau kendala, apakah anak-anak sudah menempuh
dengan baik atau tidak, kalau evaluasi aplikasinya seperti apakah
anak-anak melaksanakan atau tidak terhadap apa yang k